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BAB II
KONSEP TAHAPAN PENDIDIKAN ANAK DAN TAFSIR PENDIDIKAN DALAM QUR’AN SURAT LUQMAN AYAT 13-19
A. Tinjauan Tentang Tahapan Pendidikan Terhadap Anak

Tahapan pendidikan terhadap anak adalah terkait erat dengan perkembangan umur pertumbuhan anak. Kategorisasi (pembagian) umur pertumbuhan yang  dibuat oleh para ahli ilmu jiwa (psikologi) ternya sangat beragam, meskipun pada umumnya, perbedaan itu tidaklah dalam hal-hal yang bersifat pokok. Zakiyah Darajat dalam bukunya Ilmu Jiwa Agama membagi empat fase yang terdapat pada anak yang harus dipahami terkait dengan proses pendidikan dalam keluarga. Adapun empat fase tersebut adalah (1) fase kanak-kanak pada tahun-tahun pertama (0-6 tahun); (2) f ase anak pada umur sekolah (6-12 tahun); (3) f ase remaja Pertama ( 13-16 tahun); dan (4) f ase remaja terakhir (17-21 tahun). 
 Adapun karakteristik dari masing masing fase adalah sebagai berikut:

1. Fase kanak-kanak pada tahun-tahun pertama (0-6 tahun)

Pendidikan dalam arti pembinaan kepribadian, sebenarnya telah mulai sejak anak lahir, bahkan sejak dalam kandungan. Keadaan orang tua, ketika anak dalam kandungan, mempengaruhi jiwa anak yang akan lahir nanti, hal ini banyak terbukti dalam perawatan jiwa. Pada tahapan ini, pendidikan anak dalam keluarga dilakukan sebelum anak masuk sekolah. Pendidikan pada tahap ini terjadi secara tidak formal. Pendidikan pada usia ini diperoleh melalui pengalaman anak, baik melalui ucapan yang didengarnya, tindakan, perbuatan dan sikap yang dilihatnya, maupun perlakuan yang dirasakannya. Oleh karena itu, pada fase ini, keadaan orang tua dalam kehidupan sehari-hari mempunyai pengaruh yang sangat besar dalam pembinaan kepribadian anak. Hal ini dikarenakan pada tahun-tahun pertama ini seorang anak belum mampu berfikir dan belum mampu memahami kata-kata secara luas. Akan tetapi mereka dapat merasakan sikap, tindakan, dan perasaan orang tuanya. Tindakan dan perlakuan orang tua terhadap anak akan menjadi unsur-unsur yang akan membentuk kepribadiannya di kemudian hari.

Pada tahap anak mulai mengenal Tuhan dan agama melalui orang-orang yang ada di lingkungan sekitarnya --termasuk yang paling utama adalah orang tua--. Jika mereka lahir dan dibesarkan dalam keluarga yang beragama, maka anak akan mendapatkan pengalaman agama itu melalui ucapan, tindakan, dan perlakuan. Anak mendengar nama Tuhan yang disebut oleh orang tua atau orang lain dalam keluarganya. Kata Tuhan yang awal mulanya mungkin tidak menjadi perhatiannya, lama kelamaan akan menjadi perhatiannya dan akan ikut mengucapkannya setelah mendengar berulangkali. Perhatian ini akan semakin bertambah hingga lama-kelamaan menimbulkan pertanyaan siapa Tuhan itu? Maka terkadang pada usia 3-4 tahun seorang anak terkadang menanyakan pertanyaan tersebut kepada orang tuanya.

2.   Fase anak pada umur sekolah (6-12 tahun) 
Fase ini juga merupakan periode sekolah. Anak dalam fase ini telah memiliki bekal (ilmu) yang telah ditanamkan pada fase sebelumnya. Disinilah kemudian anak bertemu dengan lingkungan yang baru, seperti teman-teman dan guru-guru dengan berbagai kepribadian. Dalam fase ini, hubungan sosial anak telah mulai beranjak kuat, hal ini dapat memberikan pengaruh dalam pembentukan kepribadiannya. Oleh karena itu peran orang tua semakin penting untuk mendampingi anak dalam menerima pendidikan dari lingkungan sekolah dan masyarakat.
Kepercayaan anak kepada Tuhan pada umur permulaan sekolah bukan berupa keyakinan hasil pemikiran, melainkan sikap emosi yang perlu pelindung. Hubungan anak dengan Tuhan masih bersifat individual. Oleh karena itu, shalat atau berdoa yang menarik bagi anak pada umur ini adalah yang mengandung gerak dan tidak asing baginya. Doanya bersifat pribadi, misalnya memohon sesuatu yang menjadi keinginannya. Seorang anak mengikuti kegiatan ritual keagamaan yang menarik baginya. Namun semakin besar, fungsi agama bagi si anak misalnya dalam usia 10 tahun akan meningkan menjadi fungsi sosial dan moral bagi anak. Pada fase ini ia akan menerima bahwa nilai-nilai agama itu ternyata lebih tinggi daripada nilai-nilai pribadi atau keluarga, bahkan keyakinan masyarakat.
 
3.  Fase remaja Pertama ( 13-16 tahun)

Fase ini ditandai dengan perubahan yang terkait dengan kondisi jasmani yang cepat. Perubahan jasmani pada fase ini menimbulkan kecemasan pada remaja, sehingga  menyebabkan kegoncangan emosi, kecemasan dan kekhawatiran. Sehingga pada fase inilah orang tua dan keluarga harus berusaha mendampingi masa transisi ini. Hal ini penting untuk menjelaskan berbagai perubahan peristiwa dan keadaan yang dialami pada fase remaja.

Pada fase ini, perkembangan kecerdasan remaja meningkat sehingga mampu memahami hal yang abstrak dari kenyataan yang didengar dan dilihatnya. Apa yang saat masa kanak-kanak dapat diterimanya tanpa bertanya, maka pada fase ini ia akan bertanya dan meminta penjelasan yang masuk akal, sehingga ia tidak dapat menerima sesuatu yang ia tidak dapat mengerti.

4.  Fase remaja terakhir (17-21 tahun)

Fase ini disebut juga fase dewasa, yaitu Masa remaja terakhir yang merupakan masa di mana seorang anak baik jasmani mupun kecerdasan telah mendekati masa kesempurnaan. Artinya bahwa seluruh tubuh dengna seluruh  anggotanya dapat berfungsi dengan baik, kecerdasannya pun telah dianggap selesai pertumbuhannya, tinggal pengembangan dan penggunaannya yang harus diperhatikan. 

Meskipun pada fase ini dikatakan anak pertumbuhan anak baik jasmani maupun kecerdasan telah mendekati kesempurnaan, bukan berarti pada fase ini anak tidak perlu memperoleh pendidikan. Justru pada fase ini perlu ada pemahaman dan pengarahan melalui pendidikan yang berkelanjutan supaya anak mampu menemukan jati diri anak sebagai pribadi yang mandiri dan tidak terjerumus pada perbuatan yang menyengsarakan kehidupan mereka.
Berbeda dari Zakiah Dardjad di atas, M. Jamaluddin Mahfush dalam Psikologi Anak dan Remaja Muslim membagi perkembangan kehidupan seseorang terbagi dalam beberapa fase, yaitu:
· Dari mulai lahir sampai usia dua tahun (0-2 tahun), disebut fase persiapan.

· Usai dua tahun sampai enam tahun (2-6 tahun), disebut fase permulaan anak-anak.

· Usia enam tahun sampai usia dua belas tahun (6-12 tahun), disebut fase pari purna anak-anak.

· Usa dua belas sampai lima belas tahun (12-15 tahun), disebut fase permulaan remaja.
· Usa lima belas tahun sampai usia delapan belas tahun (15-18 tahun), disebut fase pertengahan remaja.

· Usia delapan belas tahun sampai usia dua puluh dua tahun (18-22 tahun) disebut fase paripurna remaja

· Usia dua puluh dua tahun sampai tiga puluh tahun (22-30 tahun), disebut fase kematangan dan pemuda.

· Usia tiga puluh tahun sampai usia enam puluh tahun (30-60 tahun), disebut fase pertengahan usia dan kejantanan.

· Usia enam puluh tahun dan seterusnya, disebut fase lanjut usia.

Dari keseluruhan fase-fase tersebut, maka fase kanak-kanak dan fase remaja digambarkan sebagai dasar bagi pembentukan kepribadian seseorang.

Berbeda dari dua ahli di atas, Jamal ‘Abdur Rahman, membagi tahapan mendidik anak adalah sebagai berikut:

· Semenjak anak dalam sulbi bapaknya hingga menginjak usia 3 tahun.
· Usia 4 hingga 10 tahun

· Usia 10 hingga 14 tahun

· Usia 15 hingga 18 tahun.

Banyak contoh-contoh yang dikemukan oleh Jamal Abdur Rahman mengenai apa saja yang dapat dilakukan dalam mendidik anak dari masing-masing fase perkembangan tersebut. Namun, sayangnya jamal Abdur Rahman tidak secara menjelaskan karakteristik dari pendidikan yang diberikan kepada anak  dari masing-masing perkembangannya. 

Sementara dalam bentuk pembagian yang lebih sederhana, ulama Fiqih membagi masa pertumbuhan anak menjadi tiga fase, yaitu: fase at-tufulah (anak kecil yang belum mampu membedakan antara yang bermanfaat dan yang mudharat utuk dirinya), fase mumayyiz dan fase akil balig.

Dari berbagai teori tentang fase-fase perkembangan pendidikan anak tersebut di atas, teori mengenai tahapan pendidikan anak yang akan digunakan dalam skripsi ini tidak sepenuhnya dapat diterapkan dalam kajian Qur’an Surat Luqman ayat ke-13 s/d ke-19. Dengan melihat karakteristik dari Qur’an Surat Luqman ayat ke-13 s/d ke-19 yang menekankan konsep anak dalam hubungannya dengan orang tua, yakni bukan dari sisi perkembangan usia anak, maka tahapan pendidikan anak yang digunakan dalam skripsi ini adalah tahapan yang dibangun berdasarkan karakter khas dari Qur’an Surat Luqman sendiri yang menekankan tahapan pendidikan akidah atau ketauhidan, pembinaan kepribadian dan soial, ibadah, dan akhlak.

B. Tinjauan Tentang Tafsir Pendidikan dalam Qur’an Surat Luqman Ayat 13-19

Dalam berbagai tafsir, hampir semua tafsir yang memberikan sub-sub judul kajian tafsirnya tidak ada yang menyebutkan bahwa Qur’an Surat Luqman ayat ke-13 s/d ke-19 itu terkait dengan konsep pendidikan anak. Dalam adz- Dzikra: Terjemah dan Tafsir al-Qur’an karya Bachtiar Surin memberikan judul “Wejangan Luqman kepada Anaknya”.
 Atau Muhammad Ali Ash-Shabuni dalam Qabas min Nur al-Qur’an al-Karim yang diterjemahkan dengan Judul Cahaya al-Qur’an: Tafsir Tematik memberikan judul “Wasiat Luqmanul Hakim”.
 Demikian juga dalam al-Qur’an dan Tafsirnya yang diterbitkan Kementrian Agama, judul yang diberikan terhadap Qur’an Surat Luqman ayat ke-13 s/d ke-19 adalah “Nasihat Luqman kepada Anaknya”. Bahkan, dalam buku Tafsir Ayat-ayat Pendidin karya Abudin Nata, juga tidak ditemukan pembahasan mengenai Qur’an Surat Luqman ayat ke-13 s/d ke-19 ini.
 

Namun demikian, ada dua karya yang memasukkan kajian Qur’an Surat Luqman ayat ke-13 s/d ke-19 tersebut menjadi contoh atau model pendidikan dalam al-Quran. Kedua karya tersebut adalah Nalar Pendidikan Anak karya Miftahul Huda dan Muhammad Idris yang mengangkat ayat-ayat tersebut sebagai contoh dari “Historisitas Pendidikan Anak dalam al-Qur’an”;
 dan Pendidikan Karakter Perspetif Islam karya Abdul Majid dan Dian Andayani dengan judul “Lukmanul Hakim dan Mutiara Hikmahnya dalam Membentuk Karakter”.
 Selain dua karya ini, sebenarnya juga sudah ada skripsi yang juga mengkaitkan ayat-ayat tersebut dengan pendidikan, yaitu karya Choirul Mutmainah yang berjudul “Konsep Pendidikan Islam dalam Meningkatkan Spiritualitas Anak menurut Surat Luqman ayat 12-19”;
 dan skripsi Muhammad Fathurrohman yang berjudul “Prinsip dan Tahapan Pendidikan Menurut Al-Qur’an (Kajian atas Surat Luqman ayat 12-19)”.

Terlepas dari kenyataan bahwa tafsir-tafsir yang ada tidak secara langsung mengkaitkan Qur’an Surat Luqman ayat ke-13 s/d ke-19 dengan konsep pendidikan, menurut penulis, ayat-ayat tersebut memang dapat dikaitkan dengan konsep pendidikan anak. Tafsir-tafsi tersbut juga tgetap dijadikan rujukan dalam melakukan kajian tahapan pendidikan anak yang menjadi obyek dari kajian skripsi penulis. Memang tidak semua tafsir tersbut penulis jadikan bahan rujukan melainkan beberapanya saja. Adapun buku-buku dan karya-karya yang menjadi rujukan penulis dalam mengkaji tahapan pendidikan anak dalam skripsi ini adalah:
1. Cahaya al-Qur’an: Tafsir Tematik Jilid 5 karya Muhammad Ali Ash-Shabuny yang diterbitkan oleh Pustaka al-Kautsar Bandung pada tahun 2002.
2. Al-Qur’an dan Tafsirnya: Edisi yang Disempurnakan yang diterbitkan oleh Kementrian Agama RI pada tahun 2010.

3. Qur’an: Terjemahan dan Tafsirnya karya Abdullah Yusuf Ali yang diterbitkan oleh Pustaka Firdaus Jakarta pada tahun 1994.
4. Nalar Pendidikan Anak karya Miftahul Huda dan Muhammad Idris yang diterbitkan oleh ar-Ruzz Yogyakarta pada tahun 2008.

5. Pendidikan Karakter Perspektif Islam karya Abdul Majid dan Dian Andayani yang diterbitkan Rosdakarya Bandung pada tahun 2011. 
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